
JISCOM Vol. 1 Nomor 2 bulan 2023 
 

44 

 

 

IMPLEMENTASI METODE APRIORI  PADA PENENTUAN  

PAKET PROMO PESANTREN AL-FUKAAT  
 

Binti Umi Latifah1, Daniel Swanjaya2*, Risky Aswi Ramadhani3 
1 Teknik Informatika, UN PGRI Kediri, 64112, Indonesia 
2 Teknik Informatika, UN PGRI Kediri, 64112, Indonesia 
3 Teknik Informatika, UN PGRI Kediri, 64112, Indonesia 

1bintiumilatifah14@gmail.com, *2daniel@unpkediri.ac.id 
3riskyaswiramadhani@gmail.com 

 
 

Abstrak 

Pesantren Al-Fukaat(PAF) adalah salah satu pusat pembibitan buah alpokat yang ada di kabupaten 

nganjuk ,berdiri pada tahun 2018. Penjualan bibit pada PAF masih dilakukan seacara terpisah, sehingga 

pemilik merasa kesulitan dalam menentukan pasangan untuk di buat paket bundling guna dapat mening-

katkan penjualan. Pada penelitian ini menggunakan tenik waterfall karena lebih mudah untuk pemula 

dengan tahapan pengumpulan datanya berupa wawancara secara langsung dengan pemilik PAF. Metode 

yang digunakan yaitu algoritma apriori untuk menganalisa permasalahan yang ada pada PAF, karena 

metode ini merupakan metode yang paling mudah untuk dimengerti. Hasil dari penelitian ini berupa 

hasil analisa dengan hasil rule yaitu {( Jika membeli Pangeran 60-70 cm maka membeli aligator 35-40 

cm),(Jika membeli Pangeran 60-70 cm maka membeli Miki 35-40 cm),(Jika membeli Aligator 35-40 

cm maka membeli Miki 35-40 cm),(Jika membeli Miki 35-40 cm maka membeli Aligator 35-40 cm)} 

dan hasil uji lift ratio menggunakan metode apriori diapatkan hasil diatas 1 dimana hasil uji nya valid 

dengan korelasi positif. Dari hasil analisa tersebut menunjukan hasil bahwa pada penjualan bulan beri-

kutnya mengalami peningkatan omset penjualan yang didapatkan dari hasil pembentukan paket promo 

pada bulan sebelumnya, dengan demikian implementasi algoritma apriori sudah tepat dalam membantu 

pemilik PAF dalam menentukan paket promo.  

Kata kunci: Apriori, Bundling, Waterfall 

 

Abstract 

Pesantren Al-Fukaat (PAF) is one of the avocado fruit nursery centers in the district of Nganjuk, estab-

lished in 2018. The sale of seeds at PAF is still carried out separately, so the owner finds it difficult to 

determine which pairs to make bundling packages to increase sales. In this study using waterfall tech-

niques because it is easier for beginners with the data collection stage in the form of direct interviews 

with the owner of PAF. The method used is the apriori algorithm to analyze the problems that exist at 

PAF, because this method is the easiest method to understand. The results of this study are in the form 

of analysis results with rule results, namely {( If you buy a Prince 60-70 cm then buy an alligator 35-40 

cm), (If you buy a Prince 60-70 cm then buy a Miki 35-40 cm), (If you buy an Alligator 35-40 cm then 

buy a Miki 35-40 cm), (If you buy a Miki 35-40 cm then buy an Alligator 35-40 cm)} and the results of 

the lift ra-tio test using the apriori method obtained results above 1 where the test results are valid with 

a positive co-relation. From the results of this analysis, it shows that in the next month's sales there is 

an increase in sales turnover obtained from the results of the formation of promo packages in the pre-

vious month, thus the implementation of the apriori algorithm is appropriate in helping PAF owners in 

determining promo packages. 

Keywords: Apriori, Bundling, Waterfall 
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1. PENDAHULUAN 

Pesantren Al-Fukaat (PAF) adalah salah satu 

pusat pembibitan buah alpokat yang ada di kabu-

paten nganjuk, berdiri pada tahun 2018. PAF me-

nyediakan berbagai jenis bibit alpokat dari yang 

import sampai dengan lokal. Penjualan bibit pada 

PAF masih dilakukan seacara terpisah, sehingga 

pemilik merasa kesulitan dalam menentukan 

pasangan untuk di buat paket bundling guna dapat 

meningkatkan nilai pesanannya, meningkatkan 

penjualan dan pendapatan, serta menghemat 

biaya iklan ( Mekari Jurnal, n.d.). 

Data yang diolah adalah data transaksi penjualan 

dari tahun 2019 hingga 2022 dari Pesantren Al-

Fukaat. Pada penelitian ini akan menggunakan 

metode Apriori dalam membantu pemilik PAF 

dalam membuat paket promo dalam bentuk bun-

dling (Stremersch and Tellis 2002). Proses dalam 

metode apriori ini dimulai dengan (1)Pengum-

pulan data transaksi (2)Memilih data berdasarkan 

atribut yang diperlukan (3)Mengolah data 

transaksi untuk menentukan jumlah transaksi un-

tuk setiap item bibit alpokat (4menentukan nilai 

kepercayaan(confidence) yang diinginkan (5) 

Menentukan nilai minimum support sehingga 

dapat dihasilkan nilai assosiasi yang sesuai 

dengan nilai minimum confidence dan minimum 

support dan akan menghasilkan rekomendasi pa-

ket promo yang diinginkan oleh pemilik 

PAF(Kusrini and Taufiq Emha 2009). 

Peneliti menggunakan metode apriori untuk dapat 

menganalisa permasalahan yang ada pada PAF, 

karena metode ini adalah yang paling mudah 

dipahami dan cara terbaik untuk mengatasi masa-

lah yang ada. (Arhami Muhammad and Nasir Mu-

hammad 2020).  

 

1.1 Bundling 

Bundling adalah tindakan menjual dua produk 

yang berbeda atau terpisah dan meng-

gabungkannya ke dalam satu paket dan juga 

memiliki dampak yang besar pada bagaimana 

produk dipasarkan secara eceran, namun dalam 

sebuah perusahaan perlu menjalankan strategi 

bundling mereka dengan sangat baik agar berhasil 

[2] . 

Minat konsumen untuk membeli dua atau lebih 

produk secara bersama cukup tinggi (Chung, Lin, 

and Hu 2013). Perusahaan yang telah 

memperkenalkan strategi bundling harus men-

erapkan metode bundling jika bersaing dengan 

perusahaan yang hanya menjual produk secara in-

dividual dengan menerapkan teknik bundling un-

tuk mencapai keuntungan yang lebih tinggi da-

ripada menjual produk secara individual (Chen 

and Riordan 2013). dalam sebuah perusahaan 

perlu menjalankan strategi bundling mereka 

dengan sangat baik agar berhasil (Stremersch and 

Tellis 2002) .  

1.2 Apriori 

Algoritme apriori adalah teknik penggalian data 

yang digunakan untuk menemukan pola yang 

umum terjadi dalam sebuah data. Algoritma 

apriori biasanya digunakan untuk menentukan 

perilaku pembelian pelanggan di toko berdasar-

kan riwayat transaksi penjualan [7]. Algoritma 

apriori dirancang agar dapat bekerja dengan da-

tabase yang sangat besar seperti data 

transaksional [4].Selanjutnya, aturan asosiasi 

yang ada dalam data mining juga merupakan ba-

gian dari algoritma apriori dan algoritma apriori 

memiliki aturan bahwa asosiasi yang terjadi an-

tara banyak atribut biasanya disebut sebagai an-

alisis keranjang pasar atau analisis afinitas [3]. 

Proses utama dari algoritma Apriori:  

a. Join   

Penggabungan adalah proses meng-

gabungkan setiap elemen dengan elemen 

lainnya hingga tidak ada lagi kombinasi. 

b. Prune 

Pemangkasan (Prune) memproses hasil 

dari elemen gabungan dan mem-

bersihkannya menggunakan nilai dukungan 

minimum yang ditentukan pengguna. 

Algoritma apriori memiliki dua aturan kombinasi. 

Jika dan kemudian. Untuk mengambil istilah 

terkait, perlu mencari istilah yang memperlihat-

kan pola frekuensi tnggi (PFT). Pencarian PFT 

mencari kondisi dimana nilai minimum yang 

didukung (minimum support) harus terpenuhi [8]. 

Parameter aturan penerimaan(asosiasi) 

adalah: 

a. Nilai Pendukung (Support) 

Adalah nilai yang dapat digunakan untuk 

menentukan persentase kombinasi antara 

item dalam database. Untuk mencari nilai 

dukungan menggunakan Persamaan 1  

[3]. Kemudian 
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untuk mencari nilai support dari 2 item 

menggunakan rumus persamaan 2. Dan 

untuk mencari nilai support dari 3 item 

menggunakan rumus persamaan 3. 

 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴) =  
 ∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
… … . … . (1) 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵) =
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴&𝐵

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
… . . . . (2) 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵, 𝐶) =   
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴, 𝐵&𝐶

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
… (3) 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴|𝐵) =  
∑ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴&𝐵

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝐴
… . (4) 

𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 (𝐴 → 𝐵) =
𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 (𝐴, 𝐵)

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡 𝐴
 𝑥 100% … . . (5) 

b. Nilai Kepercayaan (Confidence) 

Nilai ini menunjukkan kekuatan hub-

ungan antara elemen-elemen dalam 

aturan asosiasi. Untuk mencari nilai ke-

percayaan antar elemen, kita dapat 

menggunakan persamaan 4. Untuk 

menentukan nilai persentase kepercayaan 

menggunakan persamaan 5, dimana A 

adalah jumlah transaksi item pertama dan 

B adalah jumlah transaksi item kedua 

1.3 Penelitian Terdahulu 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Guci D, 

Erwansyah K dan Gaol N, pada tahun 2021 

dengan judul “Implementasi Data Mining Dalam 

Memperoleh Pola Kombinasi Produk Ice Cream 

Di Luigi Gelato Menggunakan Algoritma Apri-

ori”. Pada penelitian ini menggunakan metode 

apriori dalam mengatasi permasalahan yang ada 

pada toko ice cream tersebut yaitu persaingan an-

tar perusahaan melalui berbagai promosi yang 

dilakukan oleh perusahaan sejenis. Dengan men-

erapkan data mining menggunakan algoritma 

Apriori, pemilik dapat memberikan hasil aturan 

asosiasi untuk setiap produk es krim Luigi Gelato 

untuk diiklankan guna mendapatkan strategi pem-

buatan paket iklan [9] . 

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Royyan 

Mahmud dan Andry Hartanto yang berjudul 

“Penerapan Data Mining Rekomendasi Laptop 

Menggunakan Algoritma Apriori”. Masalah dari 

penelitian ini adalah masih sulitnya memilih lap-

top yang direkomendasikan, karena pemilik toko 

masih mencari informasi dan mensurvei pembeli 

tentang laptop mana yang akan dipilihTujuan dari 

penelitian ini adalah untuk memberikan rekomen-

dasi laptop di My Digital Store dengan mengiden-

tifikasi pola minat secara efisien menggunakan 

algoritma Apriori. Menerapkan algoritma apriori 

pada pemilihan laptop efektif dalam mengidenti-

fikasi pola pembelian konsumen, sehingga saat 

memproses data, pemilik dapat mengidentifikasi 

laptop mana yang paling sering dibeli pelanggan. 

Laptop yang sering dibeli, yaitu dari Asus, Acer, 

dan Lenovo, akan ditampilkan di sini, sehingga 

pemilik toko dapat menyesuaikan strategi 

pemasaran mereka. Misalnya, pemilik toko dapat 

menjalankan promosi yang meningkatkan 

penjualan laptop merek lain, atau menjual semua 

laptop mereknya secara bersamaan. [10]. 

Ketiga adalah penelitian yang dilakukan pada ta-

hun 2019 oleh Ruli Utami dan Suryo Atmojo 

yang berjudul "Implementasi Algoritma Apriori 

untuk Penentuan Weekend Product Promotion 

Pada Minimarket XYZ". Permasalahan pada 

Minimarket XYZ adalah banyaknya peritel yang 

sejenis sehingga menyebabkan persaingan yang 

sangat ketat. Dalam situasi ini, peritel harus mem-

pertimbangkan berbagai pilihan untuk tetap dapat 

bersaing. Dari hasil analisis menggunakan algo-

ritma apriori, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

dua aturan asosiasi yang memenuhi syarat mini-

mum confidence yang sesuai dengan aturan aso-

siasi dengan nilai confidence lebih besar dari 

75%, yaitu aturan asosiasi 7 (tujuh). Dan 10 

(Sepuluh). Hasil dari aturan asosiasi 7 menunjuk-

kan bahwa jika seorang konsumen membeli 

produk F, maka ada kemungkinan 75% untuk 

membeli produk J, dan aturan asosiasi 10 menun-

jukkan bahwa jika seorang konsumen membeli 

produk B, maka peluang membeli produk J sebe-

sar 80% [11]. 

 

2. METODE 

Dalam penelitian ini, metode waterfall digunakan 

sebagai metode pengembangan sistem. Metode 

waterfall merupakan salah satu metode SDLC 

(Software Development Life Cycle) [12][13] . 

Teknik air terjun adalah jalan satu arah tanpa jalan 

untuk kembali, yang berarti bahwa setelah tahap 

1 selesai, tidak ada jalan untuk kembali, jadi Anda 

tidak dapat kembali ke tahap sebelumnya, pergi 

ke tahap 2, dan seterusnya [14]. Keuntungan dari 

model waterfall adalah, model ini sangat mudah 

diimplementasikan, bahkan bagi pengguna yang 

tidak berpengalaman [12][13]. 
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Gambar 1 Metode Waterfall 

Berdasarkan pada gambar 1 dapat dijelaskan 

tahapan dari metode waterfall sebagai model 

pengembangan sistem yang dilakukan antara lain 

sebagai berikut: 

1) Studi Literatur 

Dalam melakukan penulisan ini 

dimulai dengan mencari jurnal atau 

artikel yang berhubungan dengan 

penelitian dan metode yang dipakai pada 

penelitian yang berjudul “Implementasi 

Metode Apriori Pada Penentuan Paket 

Promo Pesantren Al-Fukaat”. 

2) Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu dengan cara wa-

wancara secara langsung kepada pemilik 

PAF untuk mendapatkan informasi 

mengenai permasalahan yang terjadi di 

Pesantren Al-Fukaat (PAF). 

3) Perancangan Sistem 

Dalam suatu sistem perancangan 

yang dilakukan harus secara bertahap 

agar dapat terarah untuk dapat merang-

cang sistem dengan baik [15]. 

Perancangan sistem yang digunakan da-

lam penelitian ini didasarkan pada 

penggunaan diagram alir sistem 

(flowchart), yang berisi solusi dari per-

masalahan yang ada dalam penelitian ini. 

[16].  

 

Gambar 2 Flowchart Sistem 

Pada gambar 2 menjelaskan alur 

kerja dari flowchart sistem dimana dimu-

lai dengan start kemudian pemilik PAF 

memilih tanggal dan bulan untuk data 

transaksi yang akan di proses, kemudian 

sistem akan bekerja dengan mengimple-

mentasikan algoritma apriori untuk 

memproses data yang sudah dipilih sebe-

lumnya dengan pembentukan 1 sampai 

dengan 3 itemset dengan nilai minimum 

support dan confidence yang telah diten-

tukan dan dari hasil implementasi algo-

ritma apriori nantinya akan di dapatkan 

hasil rekomendasi paket promo.  

4) Desain Sistem 

Pada tahapan desain sistem 

menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dan database server MySql.  

5) Implementasi 

Hasil dari perancangan sistem akan 

diimplementasikan menggunakan bahasa 

pemrograman dan metode yang dipilih. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil dari perhitungan menggunakan metode 

apriori dijelaskan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Representasi Data Transaksi Penjualan 

Bibit Alpokat di PAF. Untuk datanya 

bisa dilihat pada Tabel 1. Kemudian 

berdasarkan dari data tabel 1 maka 

dibuatlah data dengan format tabular 

seperti pada tabel 2. 
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Tabel 1 Representasi Data Transaksi 

Id 

Transaksi 
Item Yang Dibeli 

1 
Pangeran 60-70 cm, Aligator 35-40 

cm, Miki 35-40 cm 
2 Pangeran 60-70 cm, Miki 35-40 cm 

3 
Miki 35 - 40 cm, Markus 35 - 40 cm, 

Red Vietnam 35-40 cm, Aligator 35 

- 40 cm 

4 
Miki 35-40 cm, Aligator 35-40 cm, 

Pangeran 60 -70 cm 

5 
Aligator 35 - 40 cm, Miki 35-40 cm, 

Pangeran 60-70 cm 
6 Aligator 35-40 cm,Markus 35-40 cm 

7 
Hass 60-70 cm, Miki 35-40, Markus 

35-40 cm,Pangeran 60-70 cm, Ali-

gator 35-40 cm 

8 
Red Vietnam 35-40 cm, Aligator 35-

40 cm, Hass 60-70, Pangeran 60-70 

cm, Miki 35-40 cm 

 

Tabel 2 Data Tabular 1-Itemset 

Transak

si 

Item yang dibeli 

Pan-

gera

n 

60-

70 

cm 

Ali

ga-

tor 

35-

40 

cm 

Mi

ki 

35-

40 

cm 

Has

s 

60-

70 

cm 

Mark

us  

35-40 

cm 

Red 

Vi-

etna

m 

35-

40 

cm 
T01 1 1 1 0 0 0 
T02 1 0 1 0 0 0 
T03 0 1 1 0 1 1 
T04 1 1 1 0 0 0 
T05 1 1 1 0 0 0 
T06 0 1 0 0 1 0 
T07 1 1 1 1 1 0 

T08 1 1 1 1 0 1 

Jumlah 

(𝛴) 
6 7 7 2 3 2 

 

2) Pembentukan 1-Itemset 

Pada tahap pembentukan itemset ini 

ditentukan nilai minimum support nya 

yaitu 40 dengan perhitungan 

menggunakan rumus persamaan (1). 

Pada tabel 3 adalah tabel perhitungan 

kombinasi 1-itemset dengan nilai mini-

mum support yang telah ditentukan 

yaitu 40 dan didapatkan hasil bahwa 

yang memenuhi nilai support tersebut 

adalah alpokat pangeran 60-70 cm, 

alpokat alligator 35-40 cm, alpokat 

miki 35-40. Kemudian dari hasil pem-

bentukan 1-itemset yang telah di dapat-

kan maka akan dilakukan pembentukan 

kombinasi 2-itemset. 

 

Tabel 3 Perhitungan 1-Itemset 

No Item 
𝛴 

Transaksi 

Nilai 

Support 

1 
Alpukat Pangeran 

60-70 cm 
6/8 0,75 

2 
Alpukat Aligator 

35-40 cm 
7/8 0,875 

3 
Alpukat Miki 35-

40 cm 
7/8 0,875 

4 
Alpukat Hass 60-

70 cm 
2/8 0,25 

5 
Alpukat Markus  

35-40 cm 
3/8 0,375 

6 
Alpukat Red Vi-

etnam 35-40 cm 
2/8 0,25 

 

Tabel 4 Kombinasi 3-Itemset 

Item 
 𝛴 

Transaksi 

Nilai 

Support 
{Alpukat Pangeran 35-

40 cm, Alpukat Aligator 

35-40 cm, Alpukat Miki 

35-40 cm} 

5 

 
0,625 

 

3) Kombinasi 2 Itemset 

Proses pembentukan kombinasi 2-Item-

set dengan nilai minimum support sebe-

sar 40 dapat diselesaikan dengan 

menggunakan rumus persamaan (2) dan 

hasil dari kombinasi 2-itemset yang di 

dapatkan kemudian akan dihitung untuk 

menentukan nilai minimum support nya 

dengan nilai yang sudah ditentukan 

yaitu sebesar 40. Dari hasil kombinasi 

2-Itemset semuanya terpilih karena 

memiliki nilai minimum support diatas 

40. 

4) Kombinasi 3 Itemset 

Proses pembentukan kombinasi 3-Item-

set dengan nilai minimum support sebe-

sar 40 dapat diselesaikan dengan 

menggunakan rumus persamaan (3). 

Pada tabel 4 merupakan hasil perhi-

tungan kombinasi 3-Itemset dengan 

nilai minimum support 40. Maka 

dengan demikian pembentukan kom-

binasi hanya berhenti sampai dengan 

kombinasi 3-Itemset dan selanjutnya 

akan dilakukan pembentukan aturan 

asosiasi. 

5) Aturan Asosiasi 

Setelah semua PFT (Pola Frekuensi 

Tinggi) ditemukan, maka selanjutnya 
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mencari aturan asosiasi yang memenuhi 

syarat minimum confidence sebesar 80 

menggunakan rumus persamaan (2). 

Pembentukan Rule: 

1. Aturan yang digunakan adalah "jika 

x maka y". di mana x adalah anten-

cendent (kondisi aturan) dan y ada-

lah hasil (hasil aturan). 

2. Himpunan Frekuen sebagai berikut: 

F2 = {(Alpokat Pangeran 60-70 cm, 

Alpokat Alligator 35-40 cm),(Alpo-

kat Pangeran 60-70 cm, Alpokat 

Miki 35-40 cm),(Alpokat Aligator 

35-40 cm, Alpokat Miki 35-40 cm)} 

F3 = {Alpokat Pangeran 35-40 cm, 

Alpokat Aligator 35-40 cm, Alpo-

kat Miki 35-40 cm} 

6) Asosiasi Final 

Aturan yang digunakan adalah aturan 

dengan nilai support 40 dan confidence 

>= 80. Hasil asosiasi akhir(final) di-

tunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Asosiasi Final 

Rule 
Sup-

port 

Confi-

dence 

Support 

*Confi-

dence 

Jika membeli Pangeran 

60-70 maka membeli 

Aligator 35-40 
0,625 0,83 0,5188 

jika membeli Aligator 

35-40 maka membeli 

Pangeran 60-70 
0,625 0,71 0,4438 

Jika membeli Pangeran 

60-70 maka membeli 

Miki 35-40 
0,625 0,83 0,5188 

Jika membeli Miki 35-

40 maka membeli Pan-

geran 60-70 
0,625 0,71 0,4438 

Jika membeli Aligator 

35-40 maka membeli 

Miki 35-40 
0,75 0,85 0,6375 

Jika membeli Miki 35-

40 membeli Aligator 

35-40 

0,75 0,85 0,6375 

 

Pada Tabel 5, hasil akhir asosiasi diperoleh 

dengan menentukan nilai minimum support sebe-

sar 40 dan confidence level >= 80, dan aturan aso-

siasinya adalah: 

• Jika membeli Pangeran 60-70 cm maka 

membeli Aligator 35-40 cm 

• Jika membeli Pangeran 60-70 cm maka 

membeli Miki 35-40 cm 

• Jika membeli Aligator 35-40 cm maka 

membeli Miki 35-40 cm 

• Jika membeli Miki 35-40 cm maka mem-

beli Aligator 35-40 cm 

Hasil dari penelitian ini akan diberikan dalam 

bentuk aplikasi berbasis website untuk mem-

bantu pemilik PAF mengidentifikasi produk 

promosi yang dapat direkomendasikan kepada 

konsumen mereka. Hasil tampilannya adalah 

sebagai berikut : 

1) Halaman Login Admin 

Tampilan login admin hanya dapat di-

akses oleh admin dengan memasukkan 

username dan password seperti yang di-

tunjukkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Halaman Login 

 

 

Gambar 4 Halaman Utama 

 

2) Halaman Utama 

Tampilan dashboard website berisikan  be-

berapa menu yaitu data bibit alpokat yang 

di dalamnya berisikan data jenis-jenis dari 

bibit alpokat yang terdapat di PAF, data 

transaksi berisikan data hasil transaksi 
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yang nantinya akan di proses 

menggunakan algoritma apriori, proses 

apriori merupakan halaman untuk 

memproses data transaksi, dan hasil apriori 

adalah halaman untuk melihat hasil dari 

proses apriori yang telah di lakukan. Untuk 

tampilan halaman utama seperti pada gam-

bar 4. 

 
Gambar 5 Halaman Proses Apriori 

 

 
Gambar 6 Halaman Hasil Rule Asosiasi 

 

3) Halaman Proses Apriori 

Pada halaman ini (gambar 5) terdapat tang-

gal transaksi penjualan dimana pemilik 

memilih akan menentukan bulan dan tahun 

berapa data yang mau di lihat untuk hasil 

promo nya kemudian memasukkan nilai 

minimum support dan confidence 

kemudian menekan tombol proses. 

 

 

4) Halaman Rule Asosiasi  

Pada halaman ini (Gambar 6) adalah hal-

aman dari hasil pembentukan rule aso-

siasi atau assosiation rule di mana nilai uji 

lift ratio yang lebih dari 1 memiliki ko-

relasi positif dan yang kurang dari satu 

maka korelasinya negatif. 

5) Halaman Grafik Rule Yang Terbentuk 

Pada halaman ini (Gambar 7) adalah hasil 

dari grafik rule yang telah terbentuk di-

mana untuk garis berwarna biru adalah 

nilai confidence nya sedangkan untuk 

garis berwarna merah adalah nilai uji lift 

ratio. 

 

 

Gambar 7 Grafik Rule Asosiasi 

 

3.2 Pembahasan 

Pada pembahasan ini akan menjelaskan 

hasil analisa yang telah didapatkan dari 

perhitungan menggunakan metode 

apriori dimana telah didapat hasil 

rekomendasi paket yaitu {( Jika membeli 

Pangeran 60-70 cm maka membeli aliga-

tor 35-40 cm),(Jika membeli Pangeran 

60-70 cm maka membeli Miki 35-40 

cm),(Jika membeli Aligator 35-40 cm 

maka membeli Miki 35-40 cm),(Jika 

membeli Miki 35-40 cm maka membeli 

Aligator 35-40 cm)} pada bulan maret 

2022 dan hasil tersebut akan di 

bandingkan dengan penjualan pada bulan 

berikutnya yaitu pada bulan april dimana 

setelah di analisa dengan metode apriori   

untuk pembentukan paket promo dapat 

meningkatkan penjualan pada bulan 

berikutnya untuk produk yang di 

tawarkan dalam bentuk bundling. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari analisis, dan evaluasi ter-

hadap penerapan algoritma apriori pada data 

transaksi penjualan bibit alpokat di PAF maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa hasil analisa 

dari pembentukan paket promo yaitu berupa rek-

omendasi produk paket kepada konsumen antara 

lain: {(Jika membeli Pangeran 60-70 cm maka 

membeli aligator 35-40 cm), (Jika membeli 
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Pangeran 60-70 cm maka membeli Miki 35-40 

cm), (Jika membeli Aligator 35-40 cm maka 

membeli Miki 35-40 cm), (Jika membeli Miki 35-

40 cm maka membeli Aligator 35-40 cm)} dan 

hasil uji lift rationya rata-rata di atas 1 dimana 

hasil tersebut valid dengan korelasi positif dan 

dapat disimpulkan bahwa dari hasil rekomendasi 

tersebut dapat meningkatkan omset penjualan 

pada bulan berikutnya. dengan adanya sistem ini 

maka pemilik PAF akan lebih mudah dalam 

melakukan proses analisis data transaksi dan 

penjualan menjadi lebih efisien dan pemilik PAF 

dapat dengan mudah meilihat pola pembelian 

konsumen yang nantinya bisa digunakan sebagai 

strategi pemarasaran sebagai paket promo. Dan 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan adanya 

pengembangan aplikasi seperti android pada pen-

erapan algoritma apriori pada data transaksi 

penjualan bibit alpokat di PAF agar lebih efisien 

dan fleksibel serta perlu adanya tambahan fitur 

lain yang dapat membantu pemilik PAF dalam 

menjalankan bisnisnya.  
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